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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi membuka 

peluang bagi generasi muda untuk tidak hanya cakap secara 

digital, tetapi juga peduli terhadap kelestarian lingkungan. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMA 

Negeri 1 Sipoholon bertujuan meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai peran teknologi informasi dalam 

mendukung pelestarian lingkungan yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai kekristenan melalui pendekatan 

ekoteologi. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

kunjungan langsung, pemaparan materi interaktif, praktik 

pembuatan konten digital edukatif, dan diskusi kelompok. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa terhadap penggunaan teknologi sebagai sarana 

edukasi dan kampanye lingkungan, serta tumbuhnya 

kesadaran bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian 

dari tanggung jawab iman. Partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan menunjukkan motivasi tinggi untuk melakukan aksi 

nyata di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Kesimpulannya, PkM ini berkontribusi dalam membentuk 

generasi emas yang beriman, beretika, kreatif, dan peduli 

terhadap keberlanjutan lingkungan hidup melalui 

pemanfaatan teknologi informasi.  

Kata Kunci:   Teknologi Informasi, Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Generasi Emas, Kelestarian Lingkungan, Ekoteologi 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan, sosial, dan lingkungan hidup. 

Indonesia sebagai bagian dari masyarakat global mengalami dampak pesat perkembangan 

teknologi digital yang tidak hanya memengaruhi pola komunikasi, tetapi juga cara berpikir, 

bersikap, dan bertindak generasi muda. Pada awalnya, teknologi dikembangkan untuk 

mempermudah aktivitas sehari-hari, mulai dari pekerjaan administrasi, komunikasi, hingga 

hiburan. Namun, seiring perkembangan zaman, teknologi informasi memiliki peran strategis 

yang lebih luas sebagai sarana edukasi, media literasi, dan pembentukan kesadaran sosial. 

Salah satu aspek penting dari kesadaran sosial tersebut adalah kepedulian terhadap lingkungan 
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hidup, yang semakin relevan di tengah meningkatnya kerusakan lingkungan akibat urbanisasi, 

polusi, dan perubahan iklim (Setiawan, 2019; Hadiyah, 2024). 

Generasi muda, yang sering disebut sebagai generasi emas, memiliki peran sentral 

dalam menghadapi berbagai tantangan global, termasuk degradasi lingkungan yang semakin 

kompleks. Mereka merupakan penerus bangsa yang diharapkan tidak hanya cakap secara 

teknologi, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan lingkungan yang tinggi. Oleh karena itu, 

pendidikan bagi generasi muda perlu dirancang secara holistik, tidak hanya menekankan 

penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap 

lingkungan. Integrasi pendidikan lingkungan dengan pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

strategi efektif untuk membangun kesadaran ekologis. Melalui media digital, kampanye 

kreatif, dan konten edukatif yang menarik, siswa dapat lebih mudah memahami isu lingkungan 

dan termotivasi untuk bertindak nyata. Pendekatan ini membuat pendidikan lingkungan lebih 

relevan, kontekstual, dan mampu menjangkau berbagai kelompok siswa secara interaktif dan 

menyenangkan (Mukaromah, 2020; Sitinjak et al., 2020). 

Program Studi S1 Teknologi Informasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Kristen 

(FISHK), Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung, memiliki tanggung jawab moral 

dan akademik dalam mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian menjadi wahana penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga mengandung 

dimensi sosial, moral, dan spiritual. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dan dosen dapat 

berkontribusi langsung kepada masyarakat, terutama dalam membekali generasi muda dengan 

keterampilan digital yang berguna sekaligus menanamkan nilai etika dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, lulusan Teknologi Informasi tidak hanya diharapkan memiliki 

kompetensi digital yang mumpuni, tetapi juga integritas iman dan kepedulian terhadap 

kelestarian ciptaan Tuhan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan PMA RI 

No. 55 Tahun 2014. 

Dalam perspektif teologis, kepedulian terhadap lingkungan merupakan bagian dari 

tanggung jawab iman yang dikenal dengan istilah ekoteologi. Prinsip ini menegaskan bahwa 

manusia sebagai ciptaan Tuhan dipanggil untuk menjaga, merawat, dan memelihara bumi 

sebagai rumah bersama. Dengan demikian, setiap tindakan manusia yang berkaitan dengan 

lingkungan harus didasarkan pada kesadaran etis dan spiritual. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam konteks ini tidak hanya ditujukan untuk efisiensi, produktivitas, dan 

kemudahan, tetapi juga sebagai sarana pelayanan dan perwujudan tanggung jawab iman 

terhadap lingkungan hidup. Misalnya, teknologi dapat digunakan untuk menyebarkan 

informasi tentang program penghijauan, kampanye pengurangan sampah plastik, maupun 

edukasi tentang energi ramah lingkungan (Santoso, 2018; Fadilah, Rianto, & Hartati, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

di SMA Negeri 1 Sipoholon dengan judul “Peran Teknologi Informasi dalam Mewujudkan 

Generasi Emas yang Peduli terhadap Kelestarian Lingkungan” menjadi langkah strategis untuk 

membangun sinergi antara dunia pendidikan, teknologi, dan nilai-nilai spiritual. Kegiatan ini 

dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan digital, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran ekologis dan etika iman. Dengan pendekatan interaktif dan 

partisipatif, siswa diharapkan menjadi agen perubahan yang cerdas secara teknologi, beriman, 

dan peduli terhadap keberlangsungan kehidupan di bumi. Melalui pemanfaatan teknologi 

informasi, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat melakukan aksi nyata dalam 
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menjaga dan melestarikan lingkungan di sekitar mereka, baik di sekolah, rumah, maupun 

masyarakat (Amanda et al., 2023; Aditya et al., 2023).. 

 

Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan 

pendekatan edukatif dan partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif peserta serta interaksi 

langsung antara tim pelaksana dengan siswa. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sipoholon 

dengan sasaran utama siswa sebagai generasi muda yang diharapkan mampu memanfaatkan teknologi 

informasi secara bijak dan bertanggung jawab dalam mendukung kelestarian lingkungan. Pendekatan 

partisipatif dipilih untuk memastikan proses pembelajaran bersifat dua arah, memungkinkan siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kolaborasi dalam konteks aplikasi nyata teknologi digital untuk lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, 

yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, pengumpulan materi, serta penyusunan modul 

pelatihan berbasis teknologi informasi yang mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi dan kewirausahaan 

kreatif. Modul ini berfungsi sebagai panduan bagi peserta dan narasumber dalam setiap sesi pelatihan. 

Tahap kedua adalah pemaparan materi dan diskusi interaktif. Materi yang disampaikan mencakup: 

1. Peran teknologi informasi dalam membangun kesadaran lingkungan dan mendukung program 

pelestarian alam. 

2. Pemanfaatan media digital seperti media sosial, video edukatif, dan poster digital sebagai 

sarana kampanye lingkungan yang kreatif dan informatif. 

3. Integrasi nilai-nilai kekristenan melalui pendekatan ekoteologi, menekankan tanggung jawab 

iman dalam menjaga ciptaan Tuhan. 

Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber dari Program Studi S1 Teknologi Informasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Kristen (FISHK), Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 

Tarutung, dengan metode ceramah interaktif yang disesuaikan dengan konteks peserta. Metode ini 

memadukan penjelasan teori, studi kasus, dan contoh praktik nyata agar siswa dapat memahami 

keterkaitan antara teknologi, kreativitas, dan kepedulian ekologis. 

 
Gambar. 1 Pemaparan Materi narasumber dari Program Studi S1 Teknologi Informasi 
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Tahap ketiga adalah praktik dan penerapan. Siswa didorong untuk mengaplikasikan pengetahuan 

melalui kegiatan seperti pembuatan konten digital edukatif, simulasi kampanye lingkungan, serta 

perencanaan proyek kecil berbasis teknologi yang ramah lingkungan. Dalam tahap ini, siswa bekerja 

secara individu maupun kelompok, membangun kolaborasi, berbagi ide, dan mengembangkan solusi 

kreatif untuk masalah lingkungan di sekitar mereka. Pendekatan ini juga dirancang untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi dalam setiap langkah praktik, sehingga siswa menyadari bahwa 

tindakan mereka merupakan wujud nyata tanggung jawab iman terhadap ciptaan Tuhan. 

 
Gambar 2. praktik dan penerapan pembuatan konten digital edukatif 

 

Tahap keempat adalah diskusi dan tanya jawab, yang bertujuan menumbuhkan kesadaran 

kritis peserta. Siswa diajak mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi, menyampaikan pertanyaan, 

serta mendiskusikan tantangan dan solusi terkait pemanfaatan teknologi untuk kepedulian lingkungan. 

Diskusi ini juga menjadi sarana bagi tim PkM untuk memberikan arahan, klarifikasi, dan motivasi agar 

peserta lebih percaya diri dan termotivasi untuk bertindak nyata. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi bersama. Evaluasi dilakukan secara kualitatif 

melalui diskusi terbuka, observasi, dan pengumpulan umpan balik dari peserta. Hasil evaluasi 

digunakan untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, mengukur 

partisipasi dan antusiasme, serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dalam kegiatan 

pengabdian berikutnya. Refleksi ini juga membantu peserta menyadari peran mereka sebagai agen 

perubahan yang peduli terhadap lingkungan, serta mendorong keberlanjutan praktik ekoteologi dan 

literasi digital di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Dengan struktur metode yang sistematis ini, kegiatan PkM tidak hanya berfokus pada transfer 
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pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, kesadaran ekologis, dan kemampuan praktis siswa 

dalam menggunakan teknologi informasi secara kreatif, etis, dan berkelanjutan. Pendekatan edukatif-

partisipatif ini diharapkan dapat menciptakan generasi emas yang cerdas digital, beriman, dan peduli 

terhadap kelestarian lingkungan. 

 

 
Gambar 3. Evaluasi dan refleksi bersama 

 

Hasil  
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMA Negeri 1 Sipoholon 

berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Metode kunjungan langsung ke sekolah 

dan pemaparan materi secara interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, 

sebagaimana disarankan dalam model pengabdian berbasis partisipatif (Suharto, 2019). Selama 

kegiatan berlangsung, tim pelaksana mengamati antusiasme siswa yang tinggi, ditunjukkan melalui 

banyaknya pertanyaan, diskusi kelompok, serta ide-ide kreatif yang muncul terkait pemanfaatan 

teknologi informasi untuk menjaga lingkungan. Respon ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-

partisipatif mampu menumbuhkan motivasi intrinsik siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam isu 

lingkungan. 

 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Peran Teknologi Informasi dan Lingkungan 
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai peran 

teknologi informasi dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan. Melalui pemaparan materi yang 

disertai contoh-contoh nyata, siswa mulai memahami bahwa teknologi tidak hanya digunakan untuk 

hiburan dan komunikasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi, kampanye digital, dan 

penyebaran informasi terkait kepedulian lingkungan. Misalnya, beberapa siswa memberikan contoh 

penggunaan media sosial untuk mengajak teman sebaya menjaga kebersihan sekolah, membuat konten 

video edukatif tentang daur ulang, atau mengembangkan poster digital yang mengedukasi masyarakat 

tentang pengelolaan sampah. 

Selain itu, siswa mulai menyadari bahwa penggunaan teknologi harus dilakukan secara bijak 

dan bertanggung jawab, terutama dalam mengelola informasi dan mengedukasi masyarakat. Dalam sesi 

tanya jawab, beberapa siswa menyatakan bahwa sebelumnya mereka hanya memanfaatkan media sosial 

untuk hiburan, namun setelah mengikuti kegiatan ini, mereka termotivasi untuk menggunakan teknologi 

sebagai alat perubahan positif bagi lingkungan sekolah dan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Mukaromah (2020) dan Sitinjak et al. (2020), yang menunjukkan bahwa literasi digital dapat 

meningkatkan kesadaran ekologis dan mendorong tindakan pro-lingkungan di kalangan generasi muda. 

 

2. Integrasi Nilai Kekristenan dan Ekoteologi dalam Pemanfaatan Teknologi 

Kegiatan PkM ini juga berhasil menanamkan pemahaman kepada siswa bahwa kepedulian 

terhadap lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab iman Kristen. Pendekatan ekoteologi 

digunakan untuk menekankan bahwa manusia sebagai ciptaan Tuhan dipanggil untuk menjaga dan 

merawat bumi. Melalui narasi, studi kasus, dan refleksi pribadi, siswa diajak menganalisis kehidupan 

sehari-hari mereka dan mengidentifikasi tindakan nyata yang dapat dilakukan untuk melestarikan 

lingkungan. 

Diskusi mengenai prinsip ekoteologi memicu siswa untuk memikirkan hubungan antara iman, 

etika, dan tanggung jawab ekologis. Misalnya, mereka menyadari bahwa tindakan sederhana seperti 

mengurangi sampah plastik, menanam pohon di lingkungan sekitar sekolah, dan menggunakan energi 

secara efisien merupakan wujud konkret dari iman yang peduli terhadap ciptaan Tuhan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Santoso (2018) yang menyatakan bahwa integrasi nilai spiritual dalam pendidikan 

lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan kesadaran etis generasi muda. 

 

3. Partisipasi Aktif dan Respon Positif Peserta 

Partisipasi aktif siswa terlihat jelas selama proses kegiatan berlangsung, khususnya pada sesi diskusi 

dan tanya jawab. Siswa menunjukkan minat tinggi terhadap materi yang disampaikan dan 

menyampaikan berbagai gagasan terkait aksi nyata untuk menjaga lingkungan dengan dukungan 

teknologi. Beberapa siswa bahkan menawarkan ide proyek berbasis digital, seperti: 

a. Membuat aplikasi pengingat sampah di sekolah, 

b. Menginisiasi kampanye digital “Zero Waste” berarti siswa atau peserta kegiatan membuat dan 

menjalankan program penyadaran berbasis teknologi informasi yang bertujuan untuk 

mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah. Kata “Zero Waste” sendiri 

merujuk pada prinsip mengelola sumber daya dan limbah sedemikian rupa sehingga hampir 

tidak ada sampah yang dibuang ke lingkungan. 

c. Membuat vlog edukatif tentang pelestarian alam di media sosial sekolah. 

Respon positif ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi secara langsung dan 

interaktif efektif dalam membangun kesadaran dan motivasi siswa untuk berperan sebagai agen 

perubahan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Pendekatan partisipatif ini mendorong siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, yang 

merupakan aspek penting dalam pendidikan berbasis karakter dan literasi digital (Suharto, 

2019). 

 

4. Dampak Kegiatan terhadap Kesadaran dan Sikap Siswa 
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Hasil refleksi bersama menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini memberikan dampak positif 

terhadap sikap dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Siswa 

memahami bahwa teknologi informasi tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai media edukasi, komunikasi, dan kampanye sosial. Beberapa siswa menyatakan 

akan mulai membuat konten digital tentang lingkungan di media sosial sekolah, serta melibatkan teman-

temannya dalam kegiatan bersih-bersih dan penghijauan. 

Kesadaran ini menjadi langkah awal dalam membentuk generasi emas yang tidak hanya cakap 

secara teknologi, tetapi juga memiliki kepedulian sosial, spiritual, dan ekologis. Kegiatan ini juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif, di mana siswa menyadari bahwa setiap tindakan kecil 

dalam menjaga lingkungan memiliki dampak positif bagi masyarakat dan bumi secara keseluruhan 

(Aditya et al., 2023). 

 

5. Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

berbasis edukasi teknologi informasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai kekristenan memiliki potensi 

besar dalam membentuk karakter generasi muda. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

kepentingan masyarakat. 

Kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah menengah terbukti efektif sebagai 

sarana menanamkan nilai kepedulian lingkungan berbasis teknologi dan iman. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang menggabungkan literasi digital, partisipasi aktif, dan integrasi nilai spiritual 

mampu meningkatkan motivasi siswa untuk bertindak nyata dalam melestarikan lingkungan. Dengan 

demikian, model kegiatan PkM ini dapat dijadikan referensi bagi program pengabdian masyarakat 

selanjutnya, terutama dalam konteks pendidikan berbasis teknologi yang bertanggung jawab secara 

etika, ekologis, dan spiritual (Amanda et al., 2023; Suharto, 2019). 

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi dan nilai spiritual 

dapat menciptakan ekosistem pembelajaran berkelanjutan, di mana siswa terus terdorong untuk 

mempraktikkan perilaku ramah lingkungan secara mandiri, berkelanjutan, dan kreatif. Ke depan, model 

ini dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak sekolah, komunitas lokal, dan pemanfaatan 

platform digital untuk kampanye lingkungan yang lebih luas. 
 

Kesimpulan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sipoholon dengan 

tema Peran Teknologi Informasi dalam Mewujudkan Generasi Emas yang Peduli terhadap Kelestarian 

Lingkungan telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui kunjungan 

langsung ke sekolah, pemaparan materi interaktif, dan sesi diskusi, kegiatan ini mampu meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai peran teknologi informasi sebagai sarana edukasi, kampanye digital, dan 

aksi nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain meningkatkan literasi teknologi, kegiatan ini 

berhasil menanamkan nilai-nilai kekristenan melalui pendekatan ekoteologi, yang menegaskan bahwa 

kepedulian terhadap lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab iman. Siswa mulai memahami 

bahwa tindakan sederhana sehari-hari, seperti pengelolaan sampah, penghijauan, dan penggunaan 

energi secara bijak, merupakan wujud nyata dari kepedulian ekologis yang berpadu dengan tanggung 

jawab spiritual. Integrasi antara teknologi informasi, pendidikan, dan nilai spiritual memberikan 

kontribusi positif dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara digital, tetapi juga 

memiliki kesadaran sosial, etika, dan ekologis. Dengan demikian, kegiatan PkM ini mendukung 

terwujudnya generasi emas yang beretika, beriman, kreatif, dan peduli terhadap keberlanjutan 

lingkungan hidup. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi yang dipadukan 

dengan nilai spiritual efektif dalam membentuk perilaku pro-lingkungan secara berkelanjutan. 

 

Saran 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Keberlanjutan Program 

a. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat serupa sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan 

dengan cakupan materi yang lebih luas dan durasi kegiatan yang lebih panjang. 

b. Program yang berkelanjutan dapat memperkuat pemahaman, membiasakan perilaku ramah 

lingkungan, dan membangun budaya peduli lingkungan di kalangan siswa. 

2. Kolaborasi Multi-Pihak 

a. Diperlukan kolaborasi lanjutan antara perguruan tinggi, sekolah, komunitas gereja, dan 

pihak terkait lainnya untuk membentuk komunitas digital peduli lingkungan. 

b. Kolaborasi ini dapat mencakup program mentoring, workshop digital, dan kegiatan 

kampanye lingkungan yang melibatkan siswa secara aktif. 

3. Pemanfaatan Platform Digital 

a. Penggunaan platform digital sekolah, media sosial, dan aplikasi edukatif secara konsisten 

dapat menjadi sarana kampanye, edukasi, dan monitoring kegiatan lingkungan. 

b. Pemanfaatan teknologi secara strategis akan membantu memperluas jangkauan program, 

mendorong kreativitas siswa, dan memperkuat literasi digital yang berorientasi pada 

kepedulian lingkungan. 

4. Integrasi Nilai Spiritual dan Edukasi Lingkungan 

a. Penguatan nilai spiritual dan ekoteologi sebaiknya terus dikaitkan dengan praktik nyata 

sehari-hari sehingga kesadaran ekologis dan etika iman dapat tertanam lebih mendalam. 

b. Siswa didorong untuk menyusun proyek-proyek kreatif berbasis teknologi yang 

mengedepankan pelayanan sosial dan pelestarian lingkungan. 

 

Dengan penerapan saran tersebut, dampak kegiatan PkM tidak hanya bersifat jangka pendek, 

tetapi mampu memberikan kontribusi nyata, berkelanjutan, dan komprehensif bagi pembentukan 

generasi muda yang peduli terhadap kelestarian lingkungan hidup, berintegritas, dan siap menjadi agen 

perubahan di masyarakat. 
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